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ABSTRACT: Biolarvasida merupakan tanaman yang mengandung senyawa potensial untuk membunuh larva serangga. Terdapat
berbagai macam tanaman yang berpotensi sebagai biolarvasida, salah satunya tanaman suku caesalpiniaceae karena mengandung
senyawa flavonoid dan saponin. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui potensi biolarvasida dari tanaman suku caesalpiniaceae
dengan menggunakan metode studi literatur dari 4 artikel yang kemudian dilakukan analisis data yang dituangkan kedalam tabel.
Seluruh artikel menunjukan hasil dari pengujian biolarvasida tanaman suku caesalpiniaceae memberikan efek yang sangat efektif,
dilihat dari nilai LC50. Tanaman Caesalpinia pulcherima yang diekstraksi dengan metode soklet menggunakan pelarut benzen
memberikan nilai LC50 terbaik.
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ABSTRAK: Biolarvicides are plants that contain compounds that have the potential to kill insect larvae. There are various kinds of
plants that have the potential as biolarvicides, one of which is the Caesalpiniaceae family because they contain flavonoid and saponin
compounds. This research was conducted to determine the biolarvicide potential of the Caesalpiniaceae plant by using the literature
study method from 4 articles and then analyzing the data that was poured into the table. All articles show the results of biolarvicide
testing of plants belonging to the Caesalpiniaceae tribe that have a very effective effect, seen from the LC50 value. Caesalpinia
pulcherima extracted by the soxhlet method using benzene as a solvent gave the best LC50 value.

Kata Kunci: Biolarvicides, Caesalpiniaceae, LC50 value..

1 PENDAHULUAN Scholar, Sinta, Scince Direct, dan Pubmed. Pada
penelusuran artikel menggunakan kata kunci
“antibakteri  kulit nanas”, “pineapple peel
antibacterial”, “ekstrak kulit nanas”, “Ananas
comocus extract”, “bakteri Gram positif”, dan

dan saponin yang memiliki 18.000 jenis dan 630 “bakteri Gran.l negatif”. Setelah d.ipemleh al:ti.kel
marga dengan 3 suku yatu mimosaceae, yang berka_ltan dengan . topik pe_nel|t_|an,
caesalpiniaceae dan papilionaceae yang tersebar di selanjutnya dilakukan sortasi atau _selek3| artlke_l
seluruh dunia (Danarto, 2013: 1). Penelitian ini dengan mengg_unakan krlterla Inklusi da_n eksklusi.
dilakukan untuk membuktikan potensi tanaman Tahapan selanjutnya dilakukan ekstraksi data

suku caesalpiniaceae sebagai biolarvasida dari
beberapa ekstrak dari tanaman suku tersebut 3 PEMBAHASAN DAN DISKUSI
dengan melihat nilai LCs, dari data-data hasil
penelitian terdahulu yang diperoleh. penelitian ini
untuk membuktikan

Biolarvasida merupakan tanaman yang
mengandung senyawa potensial untuk membunuh
larva serangga (Nofyan & Marisa, 2013). Suku
polong-polongan mengandung senyawa flavonoid

Berdasarkan data pada tabel 1, pengujian
aktivitas tanaman suku caesalpiniaceae Yyang
paling baik untuk larva ulat adalah Cassia fistula
dengan pengujian pada spesies larva Helicoverpa
2 METODOLOGI armiger dengan nilai LCsy sebesar 606.5.
Sedangkan nilai paling baik untuk larva nyamuk
adalah Caesalpinia pulcherima dengan metode
ekstraksi soklet dengan pelarut benzen pada
pengujuian terhadap larva nyamuk Anopheles
subpictus dengan nilai LCsy sebesar 119.27 dan
merupakan nilai LCs terbaik secara keseluruhan
data.

Penelitian ini dilakukan dengan metode
Sistematik Literature Review (SLR), Pada tahapan
pertama dilakukan perancangan topik serta tujuan
dalam penelitian, selanjutkan dilakukan dengan
pencarian dan pengambilan artikel  yang
terpublikasi baik nasional maupun internasional
secara online melalui situs resmi yaitu Google
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Tabel 1 Nilai LC50 Aktivitas Larvasida Dari Tanaman Caesalpinia pulcherima, Cassia fistula dan

Cassia seamea Terhadap Beberapa Larva.

No Spesies Perlakuan Asal Bahan B;ggl::aykaar:'g Spesies Larva LC50 (ppm) Sumber
Aedes albopictus
135.24
(nyamuk) 352
Ekstraksi dengan Anopheles subpictus 119.27
pelarut benzen (soklet) (nyamuk) )
Annamalai University Culex tritaeniorhyncus 15047
. Caesalpinia Campus, Daun (nyamuk) ) Govindarajan et all
purcherrima Annamainagar, Tamil Aedes albopictus 1043 (2013)
. Nadu, India. (nyamuk) )
Ekstraksi dengan Anonheles submictn
pelarut etil asetat FIOPHEIes SUDpICHLs 127.8
(soklet) (nyamuk)
Culex tritaeniorhyncus 158.17
(nyamuk) )
Ekstraksi dengan Loyola College H::coverp a armuger 606.5
2 Cassia fistula  pelarut etil asetat Campus, Chenai Bunga (ula) Duraivandivan et all
. n
(maserasi) India. Spodoptera litura (ulat) 1192.55 (zoulr;;pa wiyEneta
Mabhidol University .
. J koorskul et all
Simlisia di ius dan Phayathai Campus, Aedes aegypti (nyamuk)  419.65 (Izrg]u:)g oorskuieta
. PR €L Bangkok, Thailand.
3 Cassia seamea  menggunakan aquades Provinsi Daun
. rovinsi
sebagai pelarut i i y ,
gai pe Nakhonpathom, Culex quinquefasciatus 39429 Pavananundt et all
Thailand. (nyamuk) (2013)

Berdasarkan data pada tabel 2, nilai persen
toksisitas dari Caesalpinia purcherima dengan
ekstraksi menggunakan pelarut benzen dengan
metode ekstraksi soklet pada larva Culex
tritaeniorhyncus, Aedes albopictus, dan Anopheles
subpictus  berkisar 0.0119 sampai 0.0150.
Sedangkan Caesalpinia purcherima dengan
ekstraksi menggunakan pelarut etil asetat pada
larva Culex tritaeniorhyncus, Aedes albopictus,
dan Anopheles subpictus berkisar 0.0128 sampai
0.0158 yang menunjukan nilai toksisitas dari
caesalpinia purcherima sangat beracun. Cassia
fistula memiliki nilai persen toksisitas 0.0607 pada

larva Helicoverpa almiger dan 0.1193 pada
larva Spodoptera litura, menunjukan bahwa
Cassia fistula sangat beracun. Cassia seamea
memiliki nilai persen toksisitas 0.0420 pada larva
Aedes aegypti dan 0.0394 pada larva Culex
quinquefasciatus dan menunjukan bahwa Cassia
seamea sangat beracun. Semua simplisia yang
diperoleh dari data memiliki tingkat toksisitas
yang sangat beracun karena memiliki nilai persen
toksisitas < 1%, hasil ini didukung dengan
penelitian  dari  abdurrazak  (2020) yang
menggunakan ekstrak daun angsana sebagai
biolarvasida dengan hasil akhir nilai toksisitas
sebesar 0.83% .
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Tabel 2 Nilai Toksisitas Aktivitas Larvasida Dari Tanaman Caesalpinia pulcherima, Cassia fistula dan

Cassia seamea Terhadap Beberapa Larva.

] . LC50 Nilai Toksisitas LC50
No Spesies Spesies Larva o
(ppm) (%)
Aedes albopictus 135.24 0.0135
(nyamuk)
Anopheles subpictus 119.27 0.0119
(nyamuk)
o Culex tritaeniorhyncus 150.47 0.0150
1 Caesalpinia (nyamuk)
h 1 > o P o
purcherrima Aedes albopictus 142.43 0.0142
(nyamuk)
A heles subpictu.
nopheles subpicius 127.8 0.0128
(nyamuk)
Culex tritaeniorhyncus 158.17 0.0158
(nyamuk)
Helicoverpa armiger (ulat) 606.5 0.0607
2 Cassia fistula
Spodoptera litura (ulat) 1192.55 0.1193
Aedes aegypti (nyamuk) 419.65 0.0420
3 Cassia seamea Cul » fasciatus
ulex quinquefasciatus 394.29 0.0394
(nyamuk)
4 KESIMPULAN Alternative Medicine, 10.

Berdasarkan data yang diperoleh dari
penelitan-penelitian  terdahulu, tanaman suku
caesalpiniaceae menunjukan potensi yang sangat
baik sebagai biolarvasid. Caesalpinia pulcherima
dengan pelarut benzen memiliki nilai LCsy yang
paling bagus karena memiliki nilai paling rendah
yaitu 119.27.
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